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Abstrak

Pembelajaran fisika akan lebih bermakna jika mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang membuat
peserta didik terlibat secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Hadirnya teknologi dalam
media pembelajaran diharapkan dapat merealisasikan kondisi tersebut. Media pembelajaran yang
dimaksud adalah E-Modul berbasis android. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Modul
berbasis android dengan pendekatan Problem Based Learning sebagai media pembelajaran fisika yang
menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Research and Development (R & D), dengan langkah-langkah FODEM yang meliputi 3
tahapan, yaitu tahap analisis kebutuhan (Needs Analysis), tahap implementasi (Implementation), dan
tahap evaluasi formatif (Formative Evaluation). E-Modul ditulis dengan bahasa yang komunikatif,
dilengkapi gambar, animasi, simulasi dan video. E-Modul ini berisikan kegiatan belajar yang sesuai
dengan sintaks problem-based learning. Penilaian uji validasi yang digunakan berupa kuisioner skala
likert dengan responden para ahli (media, materi dan pembelajaran) dan uji keterbacaan dengan
responden para guru dan peserta didik. Hasil dari penelitian ini berupa E-Modul berbasis android yang
akan divalidasi dan diuji keterbacaan. Berdasarkan hasil kajian pendahuluan, E-Modul yang
dikembangkan ini layak digunakan sebagai media pembelajaran mandiri peserta didik.

Kata-kata kunci: E-Modul, Android, Pembelajaran Berbasis Masalah, FODEM.
Abstract

Physics learning will put more emphasis on learning that makes students involved in learning and
creative learning processes. The presence of technology in learning media is expected to realize these
conditions. The recommended learning media is an Android-based E-Module. This research aims to
development of Android-based E-Module with Problem Based Learning approach as a fun and
meaningful physics learning media for high school students. The method used in this research is the
Research and Development method (R & D), with FODEM steps include 3 stages, there are the needs
analysis stage (Needs Analysis), the implementation stage (Implementation), and formative evaluation
stage (Formative Evaluation). E-Module are written in communicative language, equipped with images,
animations, simulations and videos. his E-Module contains learning activities that are compatible with
the syntax of problem-based learning. The validation test assessment used was a Likert scale
questionnaire with expert respondents (media, material and learning) and a readability test with
respondents of teachers and students. The results of this study were Android-based E-Modules that will
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be validated and legibility tested. Based on the results of the preliminary study, the E-Module that was
developed was suitable for use as a medium for independent learning of students.

Keywords: E-Module, Android, Problem Based Learning, FODEM.

PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran sains yang dianggap sulit oleh sebagian besar peserta
didik. Faktor internal yang cukup berpengaruh pada kesulitan belajar fisika peserta didik terdapat
pada aspek motivasi tepatnya pada indikator perhatian peserta didik terhadap pembelajaran fisika [1].
Peseta didik selalu terlihat kesulitan saat mempelajari berbagai teori serta konsep fisika yang telah
diajarkan oleh guru di sekolah. Hal ini dikarenakan konsep yang dijelaskan cukup abstrak dan rumit.
Contoh permasalahannya pun terlalu kompleks yang tidak pernah ditemui oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari [2].

Pembelajaran fisika seharusnya perlu dikemas menggunakan media dan model pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Media pembelajaran berbantuan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dapat digunakan untuk menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan memberikan dampak
positif terhadap peserta didik berupa motivasi belajar dan hasil belajar serta kompetensi peserta didik
[3] [16].

Adanya perkembangan teknologi informasi sangat berpengaruh besar pada proses belajar
mengajar. Hal ini berdampak pada semakin berkembangnya media pembelajaran yang bervariasi dan
memberikan kemudahan dalam mengembangkan pendidikan yang inovatif. Seperti perubahan media
pembelajaran yang awalnya berbentuk cetak menjadi elektronik. Sehingga Modul dapat
ditransformasikan penyajiannya ke dalam bentuk elektronik atau E-Modul [4]. Modul cetak dapat
dibuat interaktif dengan menambahkan Augmnted Reality [17]. E-Modul merupakan salah satu
media pembelajaran yang dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik dan interkatif [5]. Melalui
E-Modul, guru dapat memadukan beberapa kompetensi dasar menjadi sebuah tema. Tema yang
dipilih oleh guru dapat disesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta didik dan disesuaikan
dengan lingkungan sekitar peserta didik [6]. Pembelajaran dengang menggunakan modul multimedia
memberikan banyak keuntungan dan sangat efektif dalam menjelaskan konsep pembelajaran [7].

Salah satu sistem operasi yang dapat dimanfaatkan dalam menerapkan E-Modul adalah Android.
Penggunaan media pembelajaran berbasis Android merupakan salah satu penerapan gaya belajar
abad ke 21 [8]. Penggunaan media berbasis Android ternyata dapat mendukung peningkatan
kemandirian belajar dan pemahaman konseptual pada pembelajaran fisika [9].

Pada pembelajaran, selain pentingnya penggunaan media pembelajaran, model pembelajaran
merupakan komponen penting penunjang tercapainya tujuan pembelajaran [10]. Sesuai tuntutan
kurikulum 2013, peserta didik harus aktif belajar memecahkan masalah (problem solving),
menemukan sesuatu (discovery learning) dan belajar mewujudkan ide-ide yang dimilikinya sehingga
mereka akan betu-betul memahami dan dapat menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka model pembelajaran yang sesuai, yaitu menggunakan model
pembelajaran  Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran berbasis masalah dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan pemahaman konsep [11], melatih kemampuan argumentasi
ilmiah [12], dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik [13].

Pembelajaran berbasis masalah juga dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam
pembelajaran fisika, karena model ini akan membuat peserta didik selalu ingin tahu jawaban-jawaban
dari masalah yang akan dipaparkan. Masalah yang dipaparkan juga bersifat kontekstual yang relevan
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan mengangkat masalah yang kontekstual tersebut
maka akan membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan interkatif [14].

Hasil analisis kebutuhan yang menyatakan bahwa 70,3% peserta didik menganggap bahwa materi
listrik dinamis merupakan materi yang sulit dipahami. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya [18]. Karena guru masih menggunakan metode ceramah pada materi ini. Sebanyak
97,3% peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 92,3%
peserta didik menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran fisika tidak pernah menggunakan E-
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Modul bahkan diantara mereka tidak mengetahui bahwa terdapat media belajar berupa E-Modul di
playstore khususnya untuk fisika.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, E-Modul berbasis andorid diharapkan dapat menjadi
media pembelajaran fisika secara mandiri di luar kelas untuk meningkatkan minat dan pemahaman
peserta didik khususnya dalam materi listrik dinamis.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Formative Development Methods
(FODEM) atau biasa disebut penelitian pengembangan. Metode pengembangan formatif (FODEM)
merupakan pendekatan untuk mendukung desain dan pengembangan berbagai jenis inovasi teknologi
pendidikan, seperti alat belajar, dan program belajar secara online. FODEM terdiri dari tiga tahap
pengembangan yang terkait dan terstruktur secara sistematis. Ketiga tahap tersebut, yaitu Needs
Analysis (NA), Implementation (1), dan Formative Evaluation (FE). Langkah-langkah pengembangan
model FODEM secara prosedural digambarkan dalam diagram pada GAMBAR 1 [15].

FE

O

e
>

NA

GAMBAR 1. Prosedur penelitian dan pengembangan FODEM

Needs Analysis (NA)

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan para peserta didik
dalam pembelajaran fisika dan mengetahui materi yang sesuai dengan E-Modul yang dikembangkan.
Pada tahap analisis kebutuhan juga memuat rancangan desain suatu media pembelajaran yang akan
dihasilkan berupa perencanaan dan pengembangan.

Analisis yang telah dilakukan dijadikan acuan dalam menyusun media pembelajaran berupa E-
Modul fisika berbasis Android. Kerangka modul akan menggambarkan keseluruhan isi materi yang
tercakup dalam E-Modul fisika berbasis Android.

Setelah merencanakan (mendesain) produk, kemudian direalisasikan pada tahap pengembangan
produk, yaitu membuat E-Modul sebagai media pembelajaran mandiri. Pada tahap ini, segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam membuat produk ini disiapkan seperti Java, Android Studio dan Adobe
Photoshop. Kemudian dilakukan proses pembuatan produk sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat.

Tahap pertama yang dilakukan adalah membuat E-Modul pada Microsoft Word, Adobe
Photoshop dan Microsoft Publisher sesuai dengan perencanaan rancangan yang telah dibuat. Pada
proses pembuatan, E-Modul disusun berdasarkan kompetensi pada materi yang didapatkan pada
analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Setelah E-Modul disusun pada Microsoft Word, langkah
selanjutnya adalah merancang program pada Android Studio berdasarkan desain rancangan yang
telah dibuat.
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Implementation (I)

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah menguji coba E-Modul kepada guru fisika dan
kepada peserta didik SMA kelas XII, tahap implementasi dilakukan setelah adanya pengujian
validitas dari para ahli dengan menerapkan desain awal E-Modul dan menguji kelayakannya dengan
tujuan memperoleh masukan dan perbaikan E-Modul yang dibuat sebagai produk akhir. Pengujian E-
Modul dilakukan dengan perangkat yang digunakan yaitu instrument validasi ahli materi, ahli media,
ahli pembelajaran, guru fisika dan peserta didik.

Formative Evaluation (FE)

Pada tahap ini evaluasi digunakan sebagai bentuk revisi dari para ahli materi, ahli media dan ahli
pembelajaran. Tahap evaluasi dilakukan di setiap tahapan FODEM yang lain, yaitu pada tahap Needs
Analysis (NA) dan Implementation (I), sebagai evaluasi formatif. Pada tahap analisis kebutuhan,
evaluasi terperinci dilakukan oleh para ahli. Kemudian revisi dilakukan untuk memperbaiki E-Modul
seperti yang seharusnya. Pada tahap implementasi, evaluasi pembelajaran didasarkan pada jawaban
peserta didik terkait dengan lembar pertanyaan dalam E-Modul.

Pada tahap evaluasi, produk yang sudah direvisi dan siap untuk diujicobakan ke guru fisika untuk
dinilai dan kepada peserta didik SMA kelas XII melalui posttest untuk mengetahui efektifitas produk
dan mengetahui sejauh mana penerimaan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan,
sehingga produk akhir dapat dinilai dan ditentukan layak atau tidaknya E-Modul untuk digunakan
dan untuk mengetahui apakah E-Modul yang dikembangkan dapat melatih kemampuan berpikir
kreatif peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa E-Modul Fisika berbasis andorid dengan pendekatan Problem
Based Learning pada materi listrik dinamis untuk peserta didik sekolah menengah atas sebagai media
pembelajaran mandiri yang dapat digunakan menggunakan smartphone dimana saja dan kapanpun.

E-Modul yang dikembangkan terdiri dari beberapa komponen yaitu tampilan awal, menu
homepage, capaian kompetensi, menu pembelajaran yang terdiri dari pretest, peta konsep, materi
listrik dinamis yang terdiri dari teks materi, gambar, video, contoh soal dan pembahasan, serta latihan
soal, dan post test serta terdapat menu informasi pembuat. Dalam penyajiannya, E-modul fisika
berbasis android pada materi listrik dinamis ini di desain sesuai dengan tahapan model pembelajaran
Problem Based Learning yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap orientasi peserta didik pada
masalah, mengorganisasi peserta didik, membimbing penyelidikan, mengembangkan & menyajikan
hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi masalah.

Dibawah ini adalah hasil desain tampilan E-Modul Fisika berbasis android dengan pendekatan
Problem Based Learning pada materi listrik dinamis untuk peserta didik sekolah menengah atas.
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E-MODUL FISIKA
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GAMBAR 1. (a) Tampilan awal, (b) Tampilan Menu Homepage.

Capaian Pembelajaran
Kompetensi
% Pre Test

ﬂ Peta Konsep
@J Hukum Ohm

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar >

Indikator Rangkaian Elektronik & >
Hukum Kirchoff

Tujuan Pembelajaran >

‘_% Post Test

@) (b)

GAMBAR 2. (a) Tampilan Capaian Kompetensi, (b) Tampilan Pembelajaran.
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Informasi Pembuat

L®strik
Dinamis

Modul Elektronik Listrik Dinamis ini bertujuan
untuk mendukung pembelajaran Fisika SMA
kelas Xl pada materi "Listrik Dinamis”.
Aplikasi ini dikembangkan oleh Mahasiswa Si
Pendidikan Fisika Universitas Negeri Jakarta.

Dosen Pembimbing:
1. Drs. Andreas Handjoko Permana, M.Pd.
2. Dr. Firmanul Catur Wibowo, M,Pd.

Developer: Ivanzieo Viooli Sulthon
E-mail: Zieo9508 @gmail.com

(@)

Hukum Ohm

Orientasi Peserta Didik >
Pada Masalah

Mengorganisasi Peserta )
Didik

Membimbing Penyelidikan  »

Mengembangkan & >
Menyadjikan Hasil Karya

Menganalisis & >
Mengevaluasi Masalah

(b)

GAMBAR 3. (a) Tampilan Informasi Pembuat, (b) Tampilan Materi Hukum Ohm.

Petunjuk
Penggunaan

Menuju ke halaman
selanjutnya

Menuju ke halaman
sebelumnya

Menuju ke halaman
vtama

Tombol keluar aplikasi

" Tombol untuk memulai
- pembelajaran

Mulai_

Tombol ke daftar isi

(@)

Peta Konsep

(
! Hukum Ohm ‘

Hambatan Llatnl-“

Listrik Dinamis

Hukum Kirchhoff
Energi Listrik

Daya Listrik

(b)

GAMBAR 4. (a) Tampilan Petunjuk Penggunaan, (b) Tampilan Peta Konsep.

SIMPULAN

Pada penelitian ini dihasilkan produk berupa E-Modul Fisika berbasis android dengan pendekatan
Problem Based Learning pada materi listrik dinamis. Peneliti berharap dengan adanya E-Modul
berbasis android ini dapat menjadi media belajar mandiri bagi peserta didik baik di kelas maupun di
luar kelas mengingat E-Modul ini dapat diakses melalui smartphone. Semoga penelitian ini bisa
dimanfaatkan sebagaimana mestinya dan menjadi inspirasi para pendidik untuk mengembangkan

media pembelajaran yang lain.
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